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Pendampingan Masyarakat untuk Usaha Diversifikasi

Pangan Berbasis Ubi Jalar

Oleh Posman Sibuea (Dosen di Jurusan Teknologi Hasil Pertanian
Fakultas Pertanian Universitas Katolik

Santo Thomas Sumatera Utara dan Anggota Tim Teknis Dewan
Ketahanan Pangan

Provinsi Sumatera Utara)

ABSTRAK

Warga Indonesia sudah terlanjur memiliki makanan pokok beras.
Secara

perlahan tapi pasti masyarakat yang dulu memiliki makanan pokok
umbi-umbian mulai

enggan mengonsumsi pangan non beras seperti ubi jalar. Stigma
buruk pun dibangun

untuk meminggirkannya yakni makanan orang miskin, makanan desa
dan penyebab

buang angin. Selama ini masyarakat kita sudah mengenal ubi jalar
sebagai makanan

sumber karbohidrat. Pemerintah pun mendorong masyarakat
mengonsumsi ubi jalar

guna mengurangi ketergantungan pada makanan pokok beras yang
harganya makin

mahal. Untuk itu mengembangkan pembangunan pertanian berbasis
ubi jalar selain

sesuai dengan agroklimat di Indonesia, juga memiliki daya ungkit
yang amat baik untuk

meningkatkan kesejahteraan warga perdesaan karena produktivitas
ubi jalar yang tinggi.

Anggota kelompok tani yang menjadi mitra pengabdian pada
masyarakat ini sudah bisa

mengolah ubi jalar untuk berbagai aneka produk pangan olahan
guna meningkatkan

nilai tambah ubi jalar lewat pelatihan teknologi pengolahan ubi
jalar menjadi tepung,

serpihan ubi jalar dan bahan baku untuk saos ubi jalar.
Melimpahnya produksi ubi jalar

di tingkat petani pada saat panen, membuat harga jual sering di
bawah harga pasar,

sehingga petani dapat memanfaatkan peluang ini sebagai usaha
bisnis pangan lokal

untuk menambah pendapatan keluarga.

Kata kunci: Makanan pokok, diversifikasi konsumsi pangan dan
produk olahan ubi

jalar

PENDAHULUAN

Tanaman ubi jalar merupakan komoditas pangan penting di
Indonesia. Tanaman

ini diusahakan petani mulai dari daerah dataran rendah sampai
dataran tinggi. Sentra

produksi ubi jalar di Indonesia adalah provinsi Sumatera Utara
selain of Jawa Barat,

Jawa Tengah, Jawa Timur, dan Papua.

Namun, masyarakat Sumatera Utara, khususnya Kota Medan belum

memanfatkan potensi ubi jalar sebagai makanan alternatif
pendamping beras.

Konsumsi masyarakat Kota Medan belum memenuhi konsep
diversifikasi pangan.

Sebab, konsumsi pangan masyarakat di rumah tangga masih
didominasi beras sebagai

pemenuhan kebutuhan energi dibandingkan dengan konsumsi
umbi-umbian. Tingkat

konsumsi pangan masyarakat pada kelompok padi-padian
mendominasi, mencapai
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1333,88 kkal/kapita per hari atau sekira 67 persen. Hal ini
ditunjukkan konsumsi beras

masyarakat kota Medan mencapai 138 kg per kapita per tahun
(Badan Ketahanan

Pangan Kota Medan, 2010). Tingkat konsumsi ini sangat tinggi
dibandingkan dengan

masyarakat Jepang dan Malaysis yang tingkat konsumsi berasnya
hanya 45 kg dan 80

kg per kapita per tahun

Harga beras yang semakin mahal belakangan ini perlu dicarikan
solusi dengan

memanfaatkan pangan lokal. Ubi jalar sangat potensial
dikembangkan melalui program

diversifikasi konsumsi pangan guna mengurangi ketergantungan
pada beras dan tepung

terigu. Di negara-negara maju, makanan yang berasal dari Amerika
Tengah dijadikan

makanan mewah. Produk olahan ubi jalar bagi masyarakat Jepang
kedudukannya setara

dengan pizza dan hamburger. Di Amerika Serikat pada perayaan
hari besar, seperti

Natal dan Thanksgiving Day, masyarakat lazim membuat makanan
eksklusif berbasis

ubi jalar seperti cake, muffin, nastar, salad, dan es krim.
Perkebunan ubi jalar pun

banyak ditemukan di sana untuk mamasok bahan baku tepung,
makanan ringan seperti

french fries ala kentang goreng, industri gula cair (fruktosa)
dan alkohol serta pakan

ternak.

Selama ini masyarakat kita mengenal ubi jalar sebagai makanan
sumber

karbohidrat. Pemerintah pun mendorong masyarakat mengonsumsi ubi
jalar guna

mengurangi ketergantungan pada makanan pokok beras yang harganya
makin mahal.

Untuk itu mengembangkan pembangunan pertanian berbasis ubi jalar
selain sesuai

dengan agroklimat di Indonesia, juga memiliki daya ungkit yang
amat baik untuk

meningkatkan kesejahteraan warga perdesaan karena produktivitas
ubi jalar yang tinggi

(Sibuea, 2011).

Mendorong masyarakat mengonsumsi ubi jalar patut dicatat sebagai
bagian dari

proses diversifikasi konsumsi pangan. Pemerintah sejak lama
mengampanyekan

gerakan diversifikasi konsumsi pangan nonberas berbasis sumber
daya lokal guna

menekan ketergantungan kita pada pangan impor yang kerap
menguras devisa negara.

Program ini juga memberi dampak positif terhadap kesejahteraan
warga karena

membuka ruang bagi pelaku agroindustri untuk mengembangkan
bisnis pangan berbasis

ekonomi kerakyatan. Selain itu program diversifikasi pangan yang
indikator

pencapaiannya adalah terbentuknya keragaman pola konsumsi pangan
masyarakat dan

meningkatnya skor Pola Pangan Harapan (PPH) untuk mengtrol
kualitas sumberdaya

manusia Indonesia.
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Patut disayangkan arah pengembangan diversifikasi konsumsi
pangan selama

ini acap kali bias ke arah konsumsi produk olahan tepung terigu
dalam beragam bentuk

olahan seperti mi instan dan roti. Meski dapat membuka peluang
usaha dalam bisnis

pangan, namun pangan olahan tersebut adalah produk yang berbasis
bahan baku impor.

Kita telah dininabobokan oleh berbagai residual goods, yaitu
produk-produk

kelebihan dari berbagai negara dengan harga murah yang justru
mematikan industri

dalam negeri. Patut disadari pengembangan diversifikasi konsumsi
pangan haruslah

dilakukan dengan memaksimalkan penggunaan bahan pangan dari
sumberdaya lokal.

Yang berimplikasi pada pembangunan ketahanan pangan tidak lagi
berfokus hanya

pada upaya peningkatan produksi (on farm), namun berkembang ke
arah peningkatan

kualitas konsumsi.

Seiring dengan itu program yang dikembangkan oleh Badan
Ketahanan Pangan

Kementerian Pertanian adalah pangan yang tersedia harus memenuhi
kaidah 3 B

(Beragam, Bergizi dan Berimbang) serta memiliki preferensi
konsumen. Peningkatan

permintaan terhadap makanan fungsional yang kini menjadi
fenomena global dapat

membuka peluang bisnis pangan nutrasetikal berbasis ubi jalar
jika didukung teknologi

dan promosi yang tepat untuk mengatrol tingkat
preferensinya.

Peningkatan permintaan terhadap makanan fungsional yang kini
menjadi

fenomena global dapat membuka peluang bisnis pangan nutrasetikal
berbasis ubi jalar

jika didukung teknologi dan promosi yang tepat untuk mengatrol
tingkat preferensinya.

Pengembangan produk olahan ubi jalar ke arah pangan nutrasetikal
memiliki

alasan yang kuat. Selain produktivitasnya cukup tinggi
dibandingkan dengan tanaman

padi, ubi jalar mengandung zat gizi yang berpengaruh positif
bagi kesehatan karena

mengandung serat makanan dan vitamin antioksidan yang handal
untuk mencegah stres

oksidatif (Rautenbach,et al. 2010).

Program diversifikasi pangan berbasis ubi jalar diharapkan dapat
memperluas

penggunaannya di tengah masyarakat kota Medan, baik sebagai
bahan mentah (dalam

bentuk umbi segar untuk kebutuhan langsung), produk setengah
jadi (tepung ubi jalar

dan serpihan ubi jalar) atau produk akhir berupa pangan olahan
seperti bebilar (beras

ubi jalar), bak pao ubi jalar dan saus ubi jalar.
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Permasalahan Mitra

Masalah utama dalam usaha tani ubi jalar di kelurahan Tanjung
Sari dan Padang

Bulan Selayang II adalah ketidakstabilan harga dan
ketidakpastian pasar. Harga

komoditas ubi jalar sering tidak stabil dengan fluktuasi harga
yang cukup besar. Harga

rata-rata ubi jalar pada waktu normal di tingkat petani mencapai
Rp 1.000/kg - Rp

1.500/kg, sedangkan harga rata-rata ubi jalar yang dijual di
pasar adalah Rp 3.000/kg.

Pada waktu panen raya, harga rata-rata ubi jalar mengalami
penurunan menjadi Rp

500/kg, sedangkan harga rata-rata ubi jalar yang dijual di pasar
adalah Rp 1.500/kg.

Anggota kelompok tani Sri Rezeki dan Lestari di Kecamatan Medan
Selayang

yang menjadi mitra Pengabdian pada Masyarakat ini belum bisa
mengolah ubi jalar

untuk berbagai aneka produk pangan olahan guna meningkatkan
nilai tambah ubi jalar

karena minimya pengetahuan teknologi pengolahan ubi jalar yang
dimiliki petani.

Melimpahnya produksi ubi jalar di tingkat petani pada saat
panen, membuat harga jual

sering di bawah harga pasar, sehingga kedua kelompok tani
terpaksa harus puas

terhadap hasil penjualannya yang rendah.

Dari aspek teknologi pangan dan pengolahan hasil pertanian,
pendapatan petani

masih bisa ditingkatkan. Ubi jalar yang ukurannya kecil bisa
dimanfaatkan menjadi

tepung, serpihan ubi jalar dan bahan baku untuk saos ubi
jalar.

METODOLOGI

Metode kegiatan yang dilakukan untuk tercapainya tujuan
pengabdian pada

masyarakat ini adalah metode ceramah, diskusi dan pelatihan.
Demonstrasi praktik

langsung di lapangan yang didasari oleh evaluasi awal sebagai
landasan untuk

menentukan posisi pengetahuan petani tentang pembuatan bebilar
dan aneka produk

olahan ubi jalar lainnya. Pada akhir program ini akan dilakukan
evaluasi untuk melihat

keberhasilan pencapaian tujuan.

Berdasarkan permasalahan mitra atau kelompok tani Sri Rezeki dan
Lestari,

maka solusi yang ditawarkan adalah sebagai berikut:

1. Tim pelaksana menjalin kerjasama dengan Pemda, terutama
lurah, tenaga

penyuluh lapangan dan tim pangan desa/kelurahan serta kelompok
tani Sri

Rezeki dan Lesatari di Kelurahan Tanjung Sari dan Padang Bulan
Selayang II.

2. Untuk mengatasi masalah kelompok tani tentang kurangnya
pengetahuan

mengenai keunggulan gizi ubi jalar dilakukan diskusi dan ceramah
kepada
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kelompok tani Sri Rezeki dan Lesatari di Kelurahan Tanjung Sari
dan Padang

Bulan Selayang II.

3. Untuk mengatasi masalah kurangnya ketrampilan kelompok tani
dalam

pengolahan ubi jalar menjadi aneka produk olahan, dilakukan
demonstrasi oleh

Tim Pelaksana dan dilanjutkan dengan pelatihan dan praktik
langsung kepada

anggota kelompok tani Sri Rezeki dan Lesatari. Pelatihan yang
dilakukan

adalah teknologi penepungan ubi jalar, bebilar, saos ubi jalar,
kue pao ubi jalar

dan sweet potato flake (SPF).

4. Memberikan motivasi dan pengarahan untuk pengembangan usaha
baru bisnis

pangan lokal berbasis ubi jalar bagi kelompok tani Sri Rezeki
dan Lestari.

Keempat kegiatan di atas akan dilakukan dalam bentuk diskusi,
penyuluhan dan

pelatihan atau praktik langsung kepada peserta yang disertai
dengan pembinaan dari tim

pelaksana. Setelah kegiatan ini selesai diharapkan kedua
kelompok tani dapat

melanjutkan kegiatan ini untuk berupaya memperbaiki kinerja
kelompok tani untuk

memproduksi anekaragam pangan olahan berbasis ubi jalar. Dengan
demikian kegiatan

ini dapat berkelanjutan guna membentuk masyarakat produktif,
memiliki kekuatan

ekonomi yang tangguh karena dapat mendongkrak tingkat pendapatan
petani ubi jalar

secara signifikan.

Kegiatan yang akan dilakukan adalah sebagai berikut:

Tahap persiapan:

Tahap ini dikoordinasi LPPM Unika Santo Thomas dengan instansi
terkait

untuk mendapat izin kerjasama dengan kelompok tani sebagai
mitra. Persiapan lain

yang dilakukan adalah penyusunan jadwal kegiatan, persiapan
bahan dan alat yang

diperlukan dalam kegiatan.

Tahap pelaksanaan

Anggota kelompok tani masing-masing terdiri dari 25 kepala
keluarga dan 30

keluarga dibagi ke dalam 5 kelompok. Setiap kelompok terdiri
dari 5 dan 6

orang peserta dengan tujuan agar selama kegiatan dilaksanakan
anggota

kelompok dapat aktif berpartisipasi.

Pemberian penyuluhan dan dilanjutkan dengan diskusi tentang
keunggulan gizi

ubi jalar, nilai tambah ubi jalar dan prospektif nilai ekonomi
ubi jalar.
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Memberikan pelatihan dan praktik langsung peserta kegiatan
tentang

pembuatan tepung ubi jalar, bebilar, saos ubi jalar, bakpao ubi
jalar dan sweet

potato flake (SPF).

Memberikan pelatihan analisa usaha bisnis pangan dan manajemen
pengolahan

pangan ubi jalar kepada peserta kegiatan pelatihan untuk
perbaikan catatan

dalam pengelompokan pendapatan dan pengeluaran usaha tani ubi
jalar.

Menganalisis kualitas produk pangan olahan ubi jalar hasil
praktik dari setiap

kelompok kerja dan mendiskusikan hasilnya.

Memotivasi peserta kegiatan pelatihan untuk pengembangan usaha
bisnis

pangan berbasis ubi jalar.

Memotivasi peserta kegiatan pelatihan untuk strategi pemasaran
produk pangan

olahan berbasis ubi jalar ke luar kecamatan.

Tahap evaluasi

Tahap evaluasi dilakukan pada setiap awal kegiatan. Evaluasi
pada tahap ini

hendak memastikan agar setiap anggota kelompok sudah
mempersiapkan hatinya untuk

mengikuti serangkian kegiatan. Hal ini penting untuk memudahkan
proses diskusi dan

pelatihan pada tahap-tahap selanjutnya. Kegiatan ini dirancang
agar kelompok tani

dapat menularkan pengetahuan dan ketrampilan teknologi
pengolahan ubi jalar yang

mereka peroleh ke kelompok petani lain.

Tahap pemantauan

Tahap ini dilakukan setelah dua bulan kegiatan selesai
dilaksanakan untuk

mengetahui tindak lanjut dari kegiatan yang diperoleh selama
penyuluhan dan

pelatihan. Keberlanjutan kegiatan dipastikan berlangsung karena
pengetahuan dan

ketrampilan anggota kelompok tentang teknologi pengolahan pangan
sudah meningkat.

Target Luaran

Jenis luaran yang ditargetkan dari kegiatan ini adalah: 1)
Produk pangan olahan

berbasis ubi jalar, seperti tepung ubi jalar, bebilar, saos ubi
jalar, bakpao ubi jalar dan

sweet potato flake (SPF); 2) Paket teknologi pengolahan pangan
olahan berbasis ubi

jalar; 3) Ketrampilan analisa keuangan usaha bisnis pangan
berbasis ubi jalar. Model
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strategi untuk mencapai output dan autcome yang diharapkan
ditunjukkan seperti

Gambar 1.

Gambar 1. Model Strategi untuk Mencapai Output dan Outcome
yang

Diharapkan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pemberdayaan kelompok tani untuk usaha diversifikasi
pangan

berbasis ubi jalar dilakukan dalam bentuk ceramah, diskusi,
pelatihan, dan evaluasi.

Selain itu, pemantauan dilakukan oleh tim kerja kepada peserta
kelompok tani dalam

upaya percepatan diversifikasi konsumsi pangan. Di samping itu
juga dilakukan diskusi

dan tanya jawab antara tim dan seluruh peserta tentang
keunggulan ubi jalar sebagai

produk pangan baru yang berpotensi dijadikan menjadi bisnis
pangan di tengah

masyarakat.

Produksi

olahan ubi

jalar

Menurunkan

konsumsi

beras

Permasalahan Alternatif Solusi Output Outcome

Harga ubi jalar di

tingkat petani rendah

Harga beras makin

mahal

Rendahnya

Pendapatan kelompok

tani

Rendahnya pengetahuan

teknologi pengolahan

ubi jalar

Kurangnya tingkat

konsumsi ubi jalar

Kelompok Tani

Tim Pendamping

Mendorong Inovasi

Teknologi

Mendorong
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Pemahaman

Konsep

Pengolahan
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Pembuatan

Aneka produk

olahan ubi

jalar

Peningkatan

Pendapatan dan

Kesejahteraan
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Realisasi Pemecahan Masalah

Dalam realisasi pemecahan masalah ini dijelaskan menyangkut
kegiatan pra

pendampingan masyarakat seperti penjajajakan lokasi, penyesuaian
hari dan tanggal

kegiatan serta melengkapi prasarana dan sarana yang mendukung
untuk pelaksanan

kegiatan pengabdian.

Sebelum melaksanakan pendampingan ini terlebih dahulu
dibicarakan tentang

waktu pelaksanaan kegiatan kepada ketua Kelompok Tani. Dari
hasil pembicaraan

disepakati pendampingan dilakukan pada bulan Mei, Juni, Juli,
Agustus dan September

2012. Bentuk kegiatan dalam pemberdayaan pada masyarakat ini
meliputi ceramah dan

pelatihan, tanya jawab, evaluasi serta pemantauan percepatan
usaha diversifikasi

konsumsi pangan. Di samping itu juga dilakukan diskusi dan tanya
jawab antara tim

dan seluruh anggota kelompok tani tentang potensi dan manfaat
ubi jalar sebagai bahan

pengganti makanan pokok beras (nasi) dan peluang membuka bisnis
keluarga di bidang

pangan lokal khususnya ubi jalar.

Dalam pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat kegiatan
dilakukan dalam

bentuk ceramah, pelatihan dan diskusi interaktif. Pelatihan
meliputi teknologi

penepungan ubi jalar, bebilar, bak pao, sweet potato flake (SPF)
dan saos ubi jalar

yang rangkumannya sebagai berikut:

1. Teknologi Penepungan Ubi Jalar

Bahan dan alat:

1. Ubi Jalar 25 kg

2. Pisau, tampan, panci, mesin penggiling, kemasan plastic dan
lain-lain

Cara Pembuatan

Sortasi/Pemilihan Bahan

Untuk mendapatkan ubi jalar yang memenuhi syarat kualitas,
haruslah

dilakukan sortasi atau pemilihan yang bertujuan untuk memisahkan
antara ubi jalar

yang sehat dan berkualitas baik dengan ubi jalar yang memiliki
beberapa kondisi

sebagai berikut:

a. Ubi jalar yang cacat fisik (dimakan hama /boleng, serangga,
atau rusak memar,

dan sebagainya).

b. Ubi jalar yang memiliki banyak lekukan.

c. Ubi jalar yang sudah kedaluarsa (poyo) dan lunak.

Pengupasan
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Untuk mendapatkan rendemen yang tinggi, maka sebaiknya ubi jalar
tidak

dikupas namun cukup dihilangkan kulit arinya dengan cara dikerok
atau digosok

menggunakan sikat ataupun sabut kelapa. Kulit ari ubi jalar yang
berwarna merah

keunguan akan dapat memengaruhi tepung yang dihasilkan (tepung
berwarna agak

gelap) walaupun sudah melalui proses pemutihan.

Adapun diagram alir pembuatan tepung ubi jalar seperti pada
Gambar 2.

Gambar 2. Diagram Alir Pembuatan Tepung Ubi Jalar

Sortasi

Pencucian

Pengupasan

Pengeringan

Penggilingan

Pengemasan

Ubi Jalar

Tepung Ubi Jalar
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Pengecilan Ukuran

Pada dasamya, tahap ini bertujuan untuk memperkecil ukuran ubi
jalar sehingga

penjemuran atau pengeringan dapat dilakukan dengan lebih cepat.
Untuk mengurangi

kemungkinan terjadinya perubahan warna, maka ubi jalar yang
telah diiris tipis harus

segera dijemur agar tidak terjadi perubahan warna.

Pengeringan

Pada dasarnya, proses pembuatan tepung ubi jalar adalah sama
halnya dengan

mengurangi kadar air bahan hingga batas minimal secara cepat.
Untuk mencapai kuali-

tas tepung yang tinggi (kadar air minimal), maka ditetapkan
persyaratan ataupun prinsip

mengenai waktu pengeringan, yaitu bahwa "pengeringan harus dapat
diselesaikan

dalam waktu 1 hari ( 9 jam)." Namun, apabila ternyata hal
tersebut tidak dapat

dilakukan, maka harus segera diatasi dengan cara pengeringan
lanjut dengan disangrai

atau di-oven pada suhu yang sama dengan panas matahari (50 C 60
C).

Penggilingan

Setelah penjemuran atau pengeringan selesai dilakukan, segera
dilakukan

penggilingan dan pengayakan. Hal ini guna menghindari agar
tepung tidak menjadi

lembab dan asam karena menyerap air dari udara.

2. Teknologi Bebilar

Bebilar adalah istilah yang digunakan penulis untuk
memperkenalkan pangan

alternatif beras ubi jalar (bebilar). Nasi sehat kaya
betakaroten ini terbukti mampu

menyubsitusi beras sebanyak 30 40 persen sehingga secara
signifikan dapat

mengurangi ketergantungan pada produk olahan padi ini dan
memperkuat ketahanan

pangan.

Ketahanan Pangan merupakan hal yang amat strategis dalam
pembangunan

nasional. Dalam Undang-undang Nomor 7 Tahun 1996 tentang pangan
menyebutkan

bahwa pangan sebagai kebutuhan dasar manusia menjadi hak azasi
setiap rakyat

Indonesia yang harus senantiasa tersedia cukup, beragam,
bergizi, berimbang dan aman

serta terjangkau oleh daya beli masyarakat. Dalam pengertian
pangan sebagai
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komoditas HAM, seharusnya ketersediaannya tidak hanya dalam arti
kuantitas, tetapi

menyangkut kualitas (memenuhi norma gizi) - yang tidak hanya
membesarkan otot

tetapi juga mencerdaskan otak.

Undang-undang No 7 Tahun 1996 tentang Pangan mengamanatkan,
bahwa

pemerintah bersama masyarakat bertanggung jawab mewujudkan
ketahanan pangan.

Pemerintah menyelenggarakan pengaturan, pembinaan, pengendalian,
dan pengawasan

terhadap ketersediaan pangan yang cukup, baik jumlah dan
mutunya. Selanjutnya,

masyarakat berperan dalam menyelenggarakan produksi dan
penyediaan, perdagangan

dan distribusi, serta sebagai konsumen yang berhak memperoleh
pangan yang aman dan

bergizi. Implikasi dari amanat ini adalah penyediaan, distribusi
dan konsumsi pangan

harus terjamin, sehingga dapat memenuhi kebutuhan rumah tangga
setiap saat sesuai

dengan kebutuhan agar dapat hidup sehat dan produktif.

Sejalan dengan berbagai dokumen kebijakan pembangunan nasional
aspek

ketahanan pangan, dokumen Revitalisasi Pertanian, Perikanan dan
Kehutanan (RPPK)

tahun 2005 juga mengamanatkan pentingnya pembangunan ketahanan
pangan yang

mencakup aspek produksi hingga konsumsi pangan masyarakat.
Program revitalisasi

mendorong peningkatan skor mutu Pola Pangan Harapan dengan
meningkatkan

keanekaragaman konsumsi pangan.

Dari berbagai dokumen kebijakan pangan disebutkan bahwa: a)
pembangunan

ketahanan pangan haruslah dilakukan dengan semaksimal mungkin
memanfaatkan

sumberdaya lokal dan menekan ketergantungan pada pihak/negara
lain, harus berbasis

kemandirian dan memberikan dampak yang positif terhadap
kesejahteraan petani dan

pelaku agribisnis lainnya dalam negeri; b) program diversifikasi
pangan yang indikator

pencapaiannya adalah keragaman pola konsumsi pangan masyarakat
(dengan parameter

Pola Pangan Harapan) sangatlah penting untuk diwujudkan guna
meningkatkan kualitas

sumberdaya manusia Indonesia, namun tetap dalam koridor
kemandirian (pemanfaatan

semaksimal mungkin sumberdaya pangan lokal) guna menunju
kedaulatan pangan.

Implikasinya adalah perencanaan ketahanan pangan tidak lagi
hanya berfokus

pada upaya peningkatan produksi (kuantitas) pangan, namun lebih
jauh lagi adalah

peningkatan penyediaan, diutamakan dari produksi domestik, yang
tidak hanya cukup

jumlah, tetapi juga bermutu tinggi dan peningkatan kualitas
konsumsi. Dalam isitilah

yang dikembangkan oleh Badan Ketahanan Pangan, pangan yang
tersedia dan

dikonsumsi masyarakat harus memenuhi kaidah 3 B (Beragam,
Bergizi dan

Berimbang). Tentu saja dalam konteks mutu disamping 3B juga
harus diperhatikan
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aspek keamanannnya, baik dari segi keamanan terhadap cemaran
bahan kimia

berbahaya ataupun cemaran yang mengganggu keepercayaan dalam
menjalankan

agama (aman dan halal).

Berdasarkan studi komprehensif yang telah dilakukan menunjukkan
bahwa: a)

ketergantungan konsumsi pangan masyarakat terhadap pangan sumber
karbohidrat,

khususnya beras masih sangat tinggi (lebih dari 65 persen); b)
skor Pola Pangan

Harapan yang mencerminkan keanekaragaman pangan masih rendah; c)
di samping

tingkat ketergantungan pada beras yang masih sangat tinggi,
terjadi peningkatan

kontribusi pangan berbasis impor seperti terigu dan produk
olahannya; d) konsumsi

makanan siap saji/ makan di luar rumah, khususnya fasfood yang
dikelola perusahaan

multinasional, mengalami peningkatan; e) upaya peningkatan nilai
organoleptik pangan

lokal (ubi-ubian, kacang-kacangan, dan lain-lain) yang didukung
pengembangan

teknologi sederhana untuk usaha kecil dan menengah terbukti
mampu meningkatkan

preferensi konsumen pangan lokal; dan f) alokasi dana penelitian
di bidang pertanian

dan pangan masih sangat bias pada padi, dan kurang diarahkan
pada pangan lokal

lainnya.

Berdasarkan berbagai pertimbangan di atas, dipandang perlu
melakukan kajian

pengembangan pangan non beras berbasis sumber daya lokal, salah
satunya ubi jalar.

Pangan lokal ini memiliki potensi untuk memantapkan gerakan
percepatan diversifikasi

konsumsi pangan yang lebih operasional sehingga dapat menyentuh
seluruh elemen

masyarakat.

Bahan dan Alat

1. Ubi jalar ungu dan kuning, beras, garam, dan air
secukupnya.

2. Peralatan memasak seperti kompor, panci, ember dan
lain-lain

Cara Pembuatan

Bebilar adalah beras ubi jalar. Produk ini adalah nasi sehat
kaya betakaroten.

Adapun diagram alir pembuatan bebilar seperti pada Gambar 3.
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Gambar 3. Diagram alir pembuatan bebilar

Teknik pembuatan bebilar dilakukan dengan tiga cara. Setiap cara
menggunakan ubi

jalar ungu dan kuning. Cara pertama menggunakan ubi jalar
mentah, tahap kedua

menggunakan ubi jalar kukus dan tahap ketiga menggunakan tepung
ubi jalar.

1. Ubi jalar ungu dikupas dan umbi yang diperoleh di parut untuk
mendapatkan

bubur ubi jalar. Bubur ubi jalar ditambahkan pada perbandingan
tertentu ke

dalam peralatan masuk yang sudah berisi beras dan air, lalu
ditanak. Bebilar

yang diperoleh siap dikonsumsi.

2. Ubi jalar dikukus lalu dipisahkan dari kulitnya. Ubi jalar
kukus dilumatkan

sampai berbentuk pasta. Pasta ubi jalar yang diperoleh
ditambahkan pada

perbandingan tertentu ke dalam peralatan masak yang sudah berisi
beras dan

air, lalu ditanak. Bebilar yang diperoleh siap dikonsumsi.

3. Ubi jalar dikupas. Bagian umbi dipisahkan dari kulit dan umbi
diiris tipis-tipis

untuk dikeringkan. Pengeringan dilakukan dalam oven dengan suhu
600C-65

0C

hingga diperoleh kadar air bahan 10 persen. Untuk penepungan
dilakukan

penggilingan hingga diperoleh tepung dengan ukuran 40 mesh.
Tepung ubi

Ubi jalar

Dicuci

Dikukus

Dikupas

Diulen

Pasta

Beras

Dicuci

Dimasak

Nasi Sehat

Bebilar

Pencampuran
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jalar ditambahkan pada perbandingan tertentu ke dalam peralatan
masak yang

sudah berisi beras dan air, lalu di tanak. Bebilar yang
diperoleh siap dikonsumsi

3. Pembuatan Bakpao Ubi Jalar

Ubi jalar bisa diolah menjadi produk bakpao. Tepung ubi jalar
dapat

dimanfaatkan dalam aneka hidangan untuk percepatan diversifikasi
konsumsi pangan.

Ini perlu disosialisasikan dalam mengangkat pangan dalam negeri
sebagai kebanggaan

bangsa daripada mengonsumsi pangan impor.

Bahan dan Alat

- Bahan

1. Tepung terigu,

2. Tepung ubi ungu

3. Tepung thamien

4. Ragi instan

5. Air es

6. Susu bubuk

7. Putih telur

8. Gula pasir

9. Mentega putih

10. Baking powder

11. Garam

12. Kacang hijau kupas

13. Santan kental

14. daun pandan

-Peralatan

-peralatan masak seperti kukusan dan lain-lain

Cara Pembuatan

Adonan Isi:

Kacang hijau yang sudah direndam, ditiriskan, dikukus hingga
empuk, lalu

diblender dengan santan hingga halus, angkat, lalu campur dengan
gula , beri garam

dan 1 lbr daun pandan, aduk rata, kemudian masak dengan api
kecil sampai kental dan

dapat dipulung, buat menjadi 15 bulatan-bulatan kecil,
sisihkan.
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Bahan kulit

Bahan untuk pembuatan kulit bakpao dicampur menjadi satu, aduk
dan uleni

sampai kalis, lalu tutup dengan plastik, biarkan selama 30
menit. Kemudian bagi

adonan menjadi 15 lalu isi dengan adonan isi biarkan selama 10
menit. Kukus selama

20 menit lalu angkat. Hidangkan panas-panas.

4. Teknologi Sweet Potato Flake (CPF)

Bahan dan Alat

- Ubi jalar, pisau, alat penggiling, bahan pembentuk cita rasa,
peralatan

pengering.

Cara Pembuatan

Memilih Ubi Jalar

Semua jenis/ varietas ubi jalar dapat diolah menjadi Sweet
Potato Flake (SPF).

Walaupun demikian pilihlah ubi jalar yang tidak terlalu tua
dipanen karena umbinya

banyak berserat.

Cara membuat:

Ubi jalar dibersihkan dan dicuci, kemudian dipilih yang baik
yang tidak terkena

serangan hama hama boleng. Apabila umbi yang terkena terikut
dalam pengolahan,

maka hasilnya mempunyai rasa tidak enak. Pahit dan beraroma
tengik. Setelah itu

dikukus hingga masak kira-kira 30 menit setelah air pengukus
mendidih. Apabila ubi

jalar telah matang, kupas kulitnya, lalu iris iris dan dicampur
dengan bahan

pembentuk cita rasa. Langkah selanjutnya dilakukan pencetakan
dalam bentuk

butiran dengan menggunakan alat penggiling daging atau mi.
Keringkan dengan

penjemuran di panas matahari atau dalam oven. Guna mendapatkan
SPF yang

bermutu baik pengeringan dilakukan dengan baik. Proses
pengolahan dapat dilihat

seperti pada diagram alir Gambar 4.
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Gambar 4. Diagram Alir Pembuatan Sweet Potato Flake

Cara Menyimpan:

Simpan SPF dalam kantong plastik, kaleng tertutup atau kantong
plastik kedap udara.

Cara Mengonsumsi:

- SPF dapat dikonsumsi sebagai sumber karbohidrat, dapat juga
dikonsumsi tanpa atau

dengan sayur sebagai sumber vitamin dan mineral serta lauk pauk
sumber protein (tahu,

tempe, ikan, daging, telur dan lain-lain)

- Dapat di campur dengan susu atau teh manis, seperti halnya
mengonsumsi corn flake.

- Dapat digunakan sebagai bahan baku berbagai bentuk kue
tradisional maupun

berbagai roti.

Pencucian

Pengukusan

Penggilingan

Pencetakan

Pengeringan

Sweet Potato Flake

Ubi Jalar
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- Rasa dan hasilnya sama dengan kue yang menggunakan ubi jalar
seperti getuk, donat

kroket, kue lumpur dan lain-lain.

5. Saos Ubi Jalar

Bahan dan Alat

- Bahan:

Ubi jalar, garam, cabe, tomat, merica bubuk, gula pasir, jahe
dan cuka

- Peralatan:

Alat memasak seperti kukusan, panci, pisau dan lain-lain

Cara Pembuatan

Ubi jalar sangat potensial sebagai bahan baku saos dengan biaya
produksi yang

relatif lebih murah. Proporsi penggunaan ubi jalar pada
pembuatan saos dapat

mencapai 60% atau lebih. Industri pengolahan saos umumnya
menghendaki umbi yang

berukuran standar dan dagingnya berwarna terang.

Umbi-umbi yang berukuran kecil biasanya dipisahkan, tidak ikut
diolah.

Kualitas saos yang dihasilkan dari campuran umbi-umbi berukuran
kecil dengan umbi

besar menggunakan teknologi pengolahan yang telah tersedia.
Proses pembuatan saos

dilakukan seperti diagram alir pada Gambar 5.

Pertama-tama ubi jalar disortasi untuk memisahkan ubi jalar yang
baik untuk

digunakan sebagai bahan baku. Ubi jalar yang sudah disortasi
dicuci kemudian

dilakukan pengukusan. Kulit ari ubi jalar kukus dibuang lalu
dilakukan penghancuran

dalam bentuk pasta. Bumbu yang sudah dipersiapkan ditambahkan ke
dalam pasta lalu

ditambahkan air secukupnya. Pemasakan dilakukan hingga mendidih
guna

mendapatkan saos yang lezat.
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Gambar 5. Diagram Alir Pembuatan Saos Ubi Jalar

6. Analisis Usaha Bisnis Pangan Ubi Jalar

Analisis usaha bisnis pangan berbasis ubi jalar menitikberatkan
kepada aspek

keuangan berupa lalu lintas uang (cash flow) yang terjadi selama
usaha dijalankan.

Indikator yang dipilih untuk menilai kelayakan suatu usaha
disesuaikan dengan

kebutuhan menurut jenis usaha maupun skala usaha.

Asumsi mengenai skala produksi dan faktor-faktor lainnya beserta
ringkasan

hasil indikator kelayakan dari usaha pengolahan pangan disajikan
dalam Tabel 1. Hasil

tersebut menunjukkan usaha pengolahan pangan secara finansial
layak untuk dilakukan.

Pencucian

Pengukusan

Pengulitan

Penghancuran

Pemasakan

Pengemasan

Penambahan Bumbu

Saos

Ubi Jalar
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Tabel 1. Kriteria produksi dan indikator kelayakan usaha
pengolahan

pangan

No. Kriteria Produksi dan Indikator Kelayakan Nilai
Kelayakan

1 Investasi tetap

2 Biaya variable (per bulan)

3 Kapasitas produksi (per hari)

4 Harga jual (per kemasan)

5 Kebutuhan bahan baku (per hari)

6 Umur ekonomi usaha

7 Jumlah hari produksi

8 Tingkat bunga

9 Komposisi modal (pemilik : bank)

10 BEP (break event point)

11 PBP (pay back period)

12 NPV (net present value)

13 PI (profitability index)

Dalam kegiatan ini tidak semua analisis kelayakan usaha
ditampilkan. Analisis

kelayakan usaha yang ditampilkan adalah analisis finansial untuk
usaha pengolahan

pangan. Analisis kelayakan usaha tersebut menggunakan indiator
kelayakan berupa

analisis titik impas (break event point), jangka waktu
pengembalian modal (pay back

period), nilai bersih sekarang (net present value), dan indeks
keuntungan (profitability

index).

Biaya

Perhitungan jumlah biaya yang dikeluarkan dapat bermanfaat dalam
perhitungan harga

pokok penjualan dan perhitungan analisis finansial kelayakan
usaha pengolahan

pangan. Biaya yang dikeluarkan oleh usaha pengolahan pangan
terdiri dari biaya tetap

dan biaya tidak tetap.

Biaya tetap

Biaya tetap pada usaha pengolahan pangan merupakan biaya
investasi untuk pengadaan

peralatan, ruang pengolahan, dan modal kerja untuk 1 bulan.

Biaya tidak tetap

Biaya tidak tetap (variabel) pada pengolahan pangan merupakan
biaya yang

dikeluarkan untuk memproduksi produk pangan. Biaya tidak tetap
pada usaha

pengolahan pangan terdiri dari biaya bahan baku, biaya bahan
pembantu (misalnya gula

pasir, tepung, garam, bawang putih, cuka, MSG), biaya tenaga
kerja, dan biaya bahan

penunjang (kemasan, air, gas, listrik).
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Harga Pokok Penjualan (HPP)

Harga pokok penjualan adalah harga minimum yang harus diterapkan
oleh

produsen agar tidak mengalami kerugian. Sementara yang dimaksud
dengan harga

penjualan adalah harga yang dapat memberikan keuntungan bagi
produsen, tersebut

dikarenakan adanya selisih antara harga penjualan dengan harga
pokok penjualan.

Penentuan besarnya harga penjualan dapat dipertimbangkan dengan
harga pokok

sejenis yang ada di pasar.

Total biaya per tahun

Harga pokok penjualan (HPP) =

Total produksi per tahun

Total biaya adalah biaya penyusutan per tahun ditambah biaya
produksi per

tahun.

Analisis Kelayakan Usaha

Analisis kelayakan yang disajikan adalah analisis titik impas
(break event point),

jangka waktu pengembalian modal (pay back period), nilai bersih
sekarang (net present

value), dan indeks keuntungan (profitability index).

1. Analisis titik impas (break event point/BEP)

BEP terjadi jika total biaya sama dengan nilai jual keripi
pisang. BEP

dirumuskan sebagai berikut:

Total biaya

BEP =

Harga jual/kemasan

2. Keuntungan

Keuntungan yang diperoleh produsen per tahunnya jika semua
produk terjual

habis adalah nilai penjualan per tahun diurangi biaya produksi
per tahun.

3. Jangka waktu pengembalian modal (pay back periode/PBP)

Estimasi jangka waktu pengembalian investasi industry pengolahan
pangan

dapat ditunjukkan dengan menghitung nilai pay back periode-nya
(PBP). PBP pada

usaha pengolahan pangan sebagai berikut.

Nilai investasi

Pay back periode (PBP) =

Keuntungan per tahun
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Hasil perhitungan pay back periode (PBP) di atas dihasilkan
angka sebesar 21

bulan. Artinya, dalam jangka waktu 21 bulan modal usaha
pengolahan pangan akan

kembali.

4. Nilai bersih sekarang (net present value/NPV)

Nilai net present value menunjukkan nilai bersih usaha pada
akhir umur

ekonomis usaha yang dilihat pada saat sekarang sesuai dengan
tingkat suku bunga yang

berlaku. Dalam perhitungan net present value (NPV) diperlukan
aliran net cash flow,

termasuk nilai sisa (selvage value).

Nilai NPV dihitung dengan menyelisihkan nilai sekarang dengan
investasi awal.

NPV = Prevent value cash flow Nilai investasi

Jika hasil perhitungan NPV diperoleh hasil yang positif ini
artinya, usaha

pembuatan saus layak untuk dijalankan.

5. Profitability index (PI)

Profitability indeks (PI) merupakan tingkat keuntungan yang
mungkin diperoleh

berdasarkan nilai investasi yang dikeluarkan.

PI dihitung dengan rumus sebagai berikut.

Present value cash flow

PI =

Nilai investasi

Jika nilai PI > 1,0, maka usaha pembuatan saus dinyatakan
layak untuk

dijalankan.

Evaluasi dan Pemantuan

Khalayak sasaran dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat ini
adalah anggota

kelompok tani yang dianggap strategis (mampu dan mau) untuk
dilibatkan dalam penerapan

Iptek bagi masyarakat (IbM) untuk usaha diversifikasi pangan
berbasis ubi jalar yang

dilakukan pihak perguruan tinggi. Dengan demikian diharapkan
dapat menyebarluaskan

hasil kegiatan ini kepada anggota khalayak sasaran yang lain
sehingga masyarakat di

kelurahan lain yang bukan anggota kelompok tani dapat melakukan
upaya percepatan

diversifikasi konsumsi pangan.
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Efektivitas dan ketepatan: Pemberdayaan masyarakat yang
dilakukan sesuai

dengan jadwal dan waktu yang sudah ditetapkan, yaitu mulai bulan
Mei, Juni, Juli,

Agustus, September, Oktober dan November 2012. Ceramah, diskusi,
tanya jawab dan

pelatihan dilakukan sesuai dengan jadwal yang sudah
direncanakan.

Dari hasil evaluasi dan pemantuan tim IbM dari direktorat
Penelitian dan

Pengabdian kepada Masyarakat (Ditlitabmas) Ditjen Dikti
Kemendikbud kepada

peserta kelompok tani ternyata pemberdayan masyarakat melalui
metode penyuluhan,

ceramah dan dilanjutkan dengan pelatihan teknologi pengolahan
ubi jalar menjadi

beragam produk olahan pangan sangat strategis untuk meningkatkan
nilai tambah ubi

jalar. Hasil pelatihan mulai bisa dilanjutkan anggota kelompok
sehingga mereka

mendapat nilai tambah ubi jalar dan informasi iptek yang
diberikan dapat disebarkan

kepada anggota kelompok masyarakat lainnya. Dengan demikian
masyarakat di

Kecamatan Medan Selayang dapat mengurangi konsumsi beras
sekaligus meningkat

produksi ubi jalar di tingkat petani.

Dari diskusi interaktif dengan anggota kelompok tani Sri Rezeki
dan anggota

kelompok tani Lestari menyatakan bahwa pemberdayaan ini sangat
penting dan

bermanfaat, karena selain menambah pengetahuan juga dapat
mengggerakkan dan

memotivasi pemanfaatan ubi jalar sebagai bebilar dan beragam
produk pangan olahan

lainnya guna mengurangi ketergantugangan makanan pokok beras,
dan tepung terigu.

KESIMPULAN

Dari hasil kegiatan pemberdayaan masyarakat kelompok tani dalam
usaha

diversifikasi konsumsi pangan berbasis ubi jalar di kelurahan
Tanjung Sari dan Padang

Bulan Selayang II Kota Medan dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:

1. Transfer iptek IbM pemberdayaan masyarakat ini sangat
diminati oleh anggota ke

dua kelompok tani, karena materi ceramah dan pelatihan selain
menambah pengetahuan

juga memotivasi mereka untuk melakukan pengolahan ubi jalar di
tengah keluarga

masing-masing anggota kelompok tani.

2. Anggota kelompok tani belum memahami bahwa selama ini
pemerintah telah

mengimpor hampir 100 persen tepung terigu dan jutaan ton beras
untuk konsumsi

rakyat Indonesia yang menghabiskan devisa negara. Tetapi setelah
mengikuti

pemberdayaan Iptek IbM ini, peserta mengerti bahwa ubi jalar
bisa dimanfaatkan

menjadi beras ubi jalar (ubi jalar instan) sebagai pendamping
makanan pokok beras,
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kue pao ubi jalar, serpihan ubi jalar, tepung ubi jalar
penyubsitusi tepung terigu dan

saos ubi jalar.

3. Dari aspek partisipasi peserta dapat dikatakan selama proses
pemberdayaan

kelompok tani berlangsung, partisipasi peserta cukup baik. Hal
ini terlihat dari

kehadiran peserta yang cukup banyak dan dari sejumlah pertanyaan
dan tanggapan yang

diberikan peserta kelompok baik saat dilakukan ceramah maupun
ketika diberi

pelatihan.

4. Anggota kelompok sudah mulai melakukan kegiatan pengolahan
ubi jalar sebagai

usaha sampingan keluarga untuk menambah sumber pendapatan.
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Grand Design Ketahanan Pangan Provinsi Sumatera Utara Oleh:
Bilter A. Sirait

Ketua Tim Teknis Dewan Ketahanan Pangan Provinsi Sumatera
Utara/Anggota

Pokja Ahli DKP Pusat

ABSTRAK

Dalam rangka menetapkan arah dan acuan pelaksanaan
pembangunan

ketahanan pangan berbasiskan UU No 18 tahun 2012, maka perlu
disusun grand design

yang berisikan tentang visi, misi, tujuan, sasaran, kebijakan,
strategi, program dan

kegiatan serta road map. Pelaksanaannya dirancang hingga tahun
2025 sekaligus

dirumuskan indikator keberhasilannya, sehingga arah dan
keluarannya jelas serta dapat

dievaluasi setiap tahun sebagai bahan perbaikan rencana dan
pelaksanaan program

tahun berikutnya. Pembangunan ketahanan pangan memiliki Program
Peningkatan

Diversifikasi dan Ketahanan Pangan Masyarakat, mencakup empat
kegiatan utama:

Pengembangan Ketersediaan Pangan dan Penanganan Kerawanan
Pangan;

Pengembangan Sistem Distribusi dan Stabilitas Harga Pangan;
Pengembangan

Penganekaraman Konsumsi Pangan dan Peningkatan Keamanan Pangan
Segar; serta

Dukungan Manajemen dan Teknis Lainnya.

Kata kunci: Grand Design, ketahanan pangan, Provinsi Sumatera
Utara

PENDAHULUAN

Kegiatan utama penyelenggaraan ketahanan pangan pada dasarnya
adalah:

Pengembangan Desa Mandiri pangan di daerah miskin dan rawan
pangan, Penanganan

Kerawanan Pangan Transien, Penguatan Lembaga Distribusi Pangan
Masyarakat di

daerah sentra pangan, serta Pemberdayaan Cadangan Pangan
Masyarakat dan Cadangan

Pangan Pemerintah. Pada sisi lain, Percepatan Penganekaragaman
Konsumsi Pangan

dalam rangka mewujudkan pola konsumsi pangan yang beragam,
bergizi seimbang, dan

aman, direncanakan akan didorong lebih cepat dan berkelanjutan,
termasuk didalamnya

aspek keamanan pangan segar.

Dalam rangka mencapai tujuan dan sasaran pembangunan ketahanan
pangan

tersebut, koordinasi kebijakan dan program ketahanan pangan
dilaksanakan dengan

mengoptimalkan peran Dewan Ketahanan Pangan.

Pangan diartikan sebagai segala sesuatu dari sumber hayati
(tanaman, hewan,

ikan dan air) yang diolah maupun yang tidak diolah yang
peruntukannya sebagai

makanan dan minuman untuk konsumsi manusia. Sedangkan Ketahanan
Pangan adalah

kondisi terpenuhinya Pangan bagi negara sampai dengan
perseorangan, yang tercermin

dari tersedianya Pangan yang cukup, baik jumlah maupun mutunya,
aman, beragam,

bergizi, merata, dan terjangkau serta tidak bertentangan dengan
agama, keyakinan, dan
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budaya masyarakat, untuk dapat hidup sehat, aktif, dan produktif
secara berkelanjutan.

Hal ini memberikan gambaran bahwa dalam ketahanan pangan dikenal
adanya tiga sub

sistem yaitu sub sistem ketersediaan dan kerawanan pangan, sub
sistem distribusi dan

akses pangan, sub sistem konsumsi, mutu dan keamanan pangan.

Istilah Ketahanan Pangan (Food Security) pertama kali muncul
pada tahun

1974, yakni ketika dilaksanakannya konferensi pangan dunia.
Ketahanan Pangan

Masyarakat (Community food Security Coalition / CFSC) adalah
kondisi dimana

seluruh anggota masyarakat (rumah tangga/individu) mendapatkan
pangan yang

aman, dapat diterima secara kultural, cukup, bergizi, secara
berkelanjutan dengan

memaksimalkan kemandirian masyarakat dan keadilan sosial.

Dalam rangka mewujudkan tanggung jawab dan kewajibannya,
Pemerintah

melalui Instruksi Presiden Nomor 1 Tahun 2010 tentang Percepatan
Pelaksanaan

Prioritas Pembangunan Nasional telah menempatkan pembangunan
ketahanan pangan

sebagai prioritas dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Nasional (RPJMN)

Tahun 2010-2014. Selanjutnya untuk mengimplementasikan inpres
tersebut,

Gubernur Sumatera Utara melalui Surat Edaran Nomor 521.2348
tanggal 7 April 2011

tentang Peningkatan Fungsi Dewan Ketahanan Pangan Kabupaten/Kota
meminta

perhatian kepada bupati/walikota se-Sumatera Utara untuk
memberikan Prioritas

Utama program peningkatan ketahanan pangan dalam Rencana
Pembangunan Jangka

Panjang (RPJP) dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
(RPJMD)

Kabupaten/Kota. Untuk sinkronisasi program dan kegiatan
pembangunan ketahanan

pangan mulai dari tingkat kabupaten/kota, propinsi, hingga ke
tingkat nasional maka

sudah seharusnya memprioritaskan Pembangunan Ketahanan Pangan
dan

menempatkannya dalam RPJMD Tahun 2011-2015. Sehingga pembangunan
ketahanan

pangan dapat terlaksana secara lebih efektif dan fokus
penanganannya karena didukung

oleh kepedulian semua pihak dan dukungan alokasi dana yang cukup
memadai. Untuk

itu, Pemerintah dituntut harus mampu membangun fundasi
pembangunan ketahanan

pangan yang kokoh yang dirumuskan terintegral, bersinergi, dan
terpadu dengan

melibatkan SKPD/instansi terkait dan masyarakat.

Pembangunan Ketahanan Pangan merupakan prioritas nasional dalam
RPJM

2010-2014 yang difokuskan pada peningkatan ketersediaan pangan,
pemantapan

distribusi pangan serta percepatan penganekaragaman pangan
sesuai dengan

karakteristik daerah. Pembangunan ketahanan pangan dilaksanakan
melalui berbagai

upaya dalam rangka meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan
pengurangan kemiskinan
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sebagai perwujudan pembangunan sosial-ekonomi sebagai bagian
pembangunan secara

keseluruhan.

Implementasi program pembangunan ketahanan pangan dilaksanakan
dengan

memperhatikan sub sistem ketahanan pangan yaitu melalui upaya
peningkatan

produksi, ketersediaan dan penanganan kerawanan pangan,
pemantapan distribusi dan

cadangan pangan, serta peningkatan kualitas konsumsi dan
keamanan pangan. Dengan

demikian, program-program pembangunan pertanian dan ketahanan
pangan tersebut

diarahkan untuk mendorong terciptanya kondisi sosial-ekonomi
yang kondusif, menuju

ketahanan pangan yang mantap dan berkelanjutan.

Melalui berbagai kesepakatan internasioanal dan nasional,
Indonesia telah

menyatakan komitmen dan berperan aktif dalam berbagai program
yang terkait dengan

ketahanan pangan dan kemiskinan, antara lain melalui deklarasi
Roma Tahun 1996

pada Konferensi Tingkat Tinggi (KTT) Pangan Dunia, Deklarasi
Millenium

Development Goals (MDGs) Tahun 2000, International Convenant on
Economic,

Social, and Cultural Rights (ICOSOC) yang sudah diratifikasi
oleh Indonesia dalam

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2005, Regional ASEAN pada Sidang
ASEAN

Ministers on Agriculture and Forestry (AMAF) di Ha Noi pada
bulan Oktober 2008. Di

dalam negeri telah terwujud melalui kesepakatan Gubernur selaku
Ketua Dewan

Ketahanan Pangan (DKP) Provinsi dan Bupati/Walikota selaku Ketua
DKP

Kabupaten/Kota dalam Konferensi dan Sidang Regional DKP pada
bulan Nopember

2008.

Berbagai peraturan dan perundangan yang ditetapkan, juga telah
mengarahhan

dan mendorong pemantapan ketahanan pangan yaitu: Undang-undang
Nomor 18

Tahun 2012 tentang Pangan; Peraturan Pemerintah Nomor 69 Tahun
1999 tentang

Label dan Iklan Pangan; Peraturan Pemerintah Nomor 68 Tahun 2002
tentang

Ketahanan Pangan; Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2004
tentang Keamanan,

Mutu, dan Gizi Pangan; Peraturan Pemerintah Nomor 3 Tahun 2007
pada Pasal 2 dan

Pasal 3, menyatakan bahwa Pemerintah Daerah Provinsi dan
Kabupaten/Kota wajib

membuat laporan mempertanggung jawabkan urusan ketahanan pangan;
Peraturan

Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007, tentang Pembagian Urusan
Pemerintah Antara

Pemerintah, Pemerintah Daerah Provinsi dan Pemerintah Daerah
Kabupaten/Kota;

Peraturan Presiden Nomor 83 tahun 2006 tentang Dewan Ketahanan
Pangan; Peraturan
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Presiden Nomor 22 Tahun 2009 tentang Kebijakan Percepatan
Penganekaragaman

Konsumsi Pangan Berbasis Sumberdaya Lokal.

Menindaklanjuti Peraturan Menteri Pertanian

Nomor:15/Permentan/RC.110/1/2010 tentang Grand Design
Kementerian Pertanian

2010 2014, maka perlu disusun Grand Design Badan Ketahanan
Pangan Tahun 2010

2014. Makalah ini disusun dalam rangka memberi kontribusi
masukan konstruktif ke

BKP SU yang sedang menyusun grand design pembagunan ketahanan
pangan di

Sumatera Utara.

GAMBARAN UMUM

Secara umum, situasi ketahanan pangan SU hingga 2011 cenderung
semakin

baik dan kondusif, namun kualitas konsumsi pangan masyarakat
berdasarkan Pola

Pangan Harapan (PPH) pada tahun 2010 memerlukan perhatian
tersendiri. Kondisi

ketahanan pangan di SU sudah semakin baik, ditunjukkan oleh
beberapa indikator

ketahanan pangan berikut:

a. Beberapa produksi komoditas pangan penting mengalami
pertumbuhan positip,

khusus beras mencapai swasembada;

b. Masih terkendali Fluktuasi harga-harga pangan khususnya saat
menjelang hari-hari

besar SU pada saat Puasa, Idul Fitri, Natal, dan Tahun Baru;

c. Pendapatan masyarakat meningkat, yang diukur dari nilai upah
buruh tani dan upah

pekerja informal di sektor industri;

d. Peran serta masyarakat dan pemerintah kabu/kota di SU, yang
ditunjukkan oleh

semakin beragamnya variasi dan kreativitas pemerintah kab/kota
dalam menangani

ketahanan pangan;

e. Proporsi penduduk miskin dan rawan pangan semakin
menurun.

Pemantapan ketahanan pangan tersebut dilakukan melalui
pelaksanaan

koordinasi perumusan kebijakan dan langkah-langkah implementasi
pemantapan

ketahanan pangan masyarakat dengan kegiatan pengembangan desa
mandiri pangan,

penanganan daerah rawan pangan, pemberdayaan lumbung pangan
masyarakat,

penguatan lembaga ekonomi pedesaan (LUEP), Penguatan Lembaga
Pangan

Masyarakat (PLDPM), diversifikasi konsumsi pangan serta dukungan
Pemerintah Pusat

dalam penyediaan anggaran pembangunan ketahanan pangan serta
berkembangnya

peran kelembagaan masyarakat yang mengelola kegiatan-kegiatan
ketahanan pangan.

Ketersediaan Pangan. Hampir seluruh produksi komoditas pangan
penting

selama tahun 2009 2011 mengalami pertumbuhan yang positif.
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Tabel 1. Ketersediaan Komoditas Pangan di SU

Tahun 2009 2011

Komoditas Pangan

2009 2010 2011

1. Beras 2 424 149 2 523 416 3 085 424 2. Jagung 1 440 647 1 697
410 2 137 156 3. Kedelai 51 998 39 855 84 771 4. Ubikayu 595 813
916 442 696 269 5. Kc Tanah 47 678 29 030 13 935 6.Cabe merah 52
320 126 739 84 736 7. Bawang Merah 69 720 pm Pm 8.Daging 134 453
117 411 57 222 9.Telur 87 900 93 984 61 000 10.Ikan 312 240 352 143
382 356 11.Minyak goreng 182 400 386 480 363 730 12.Gula Pasir 218
707 25 325 488 000

Sumber : BPS, 2010-2011.

Adapun gambaran ketersediaan bahan pangan untuk dikonsumsi
dapat

ditunjukkan dari hasil Neraca Bahan Makanan (NBM) yang dihitung
berdasarkan

penjumlahan produksi domestik, impor neto, perubahan stok,
dikurangi kebutuhan

nonkonsumsi untuk benih, industri nonpangan, dan penggunaan
lainnya. Berdasarkan

hasil analisis NBM dalam lima tahun terakhir diterakan dalam
Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Perkembangan Rata-Rata Ketersediaan
Energi/kapita/hari

Tahun

Ketersediaan Per kapita

Per hari

Energi (KKal) Protein (Gram)

2009 1 921,70 55,03

2010 1 970, 82 57,12

2011 PM PM

Sumber data : BPS
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Pemantauan dan analisis ketersediaan pangan dilakukan melalui
penyusunan

Neraca Bahan Makanan (NBM) provinsil dan memfasilitasi
penyusunan Necara Bahan

Makanan provinsi dan kabupaten/kota.

Distribusi, Harga, dan Cadangan Pangan

Terpenuhinya kebutuhan pangan bagi masyarakat sangat ditentukan
oleh aspek

pemerataan distribusi dan pasokan ke seluruh wilayah, harga yang
terjangkau oleh daya

beli masyarakat, dan penyediaan cadangan pangan oleh pemerintah
dan masyarakat.

Pemerataan Distribusi/Pasokan.

Distribusi dan pasokan yang merata ke seluruh kabupaten/kota
sepanjang waktu

dengan harga yang terjangkau oleh daya beli, sangat penting
dalam upaya pemenuhan

kebutuhan pangan rumah tangga dalam jumlah yang cukup dan mutu
yang baik.

Pemerataan pasokan pangan SU sangat dipengaruhi oleh antara lain
beragamnya

kondisi sumber daya alam, yang menyebabkan perbedaan dalam
kemampuan

memproduksi bahan pangan wilayah.

Untuk memenuhi kebutuhan pangan bagi kab/kota yang mempunyai
kondisi

pasokan rendah diperlukan tambahan pasokan dari kab/kota lain
yang mengalami

surplus, atau dari pasokan bahan pangan dari Provinsi
lain/impor. Kab/Kota yang

mempunyai pasokan rendah, pada umumnya mempunyai akses terhadap
pangan kurang

baik, karena kurangnya sarana dan prasarana transportasi,
seperti jalan, angkutan darat,

angkutan laut/sungai, dan angkutan udara. Akibatnya masyarakat
di kab/kota tersebut

sangat rentan terhadap masalah kerawanan pangan.

Stabilisasi Harga Pangan

Stabilisasi harga pangan mempunyai tujuan ganda, yaitu untuk:
mengamankan

pasokan pangan pokok masyarakat oleh produsen, dan mengamankan
konsumsi pangan

oleh konsumen dengan harga terjangkau.

Dalam rangka melaksanakan tugas pokok dan fungsi dibidang
distribusi pangan

dan harga, untuk mendorong stabilitas harga gabah/beras di
tingkat petani, telah

mengalokasikan kegiatan PLDPM.

Kegiatan PLDPM telah memberi manfaat positif melalui kegiatan
utamanya

pendampingan dan pemberian bansos kepada gapoktan untuk
pembangunan gudang dan

penguatan cadangan pangan kelompok untuk stabilitas harga pangan
tingkat petani.

Selain harga gabah yang semakin stabil, pada periode 2009-2011,
harga beras

juga semakin stabil. Stabilnya harga gabah dan beras pada
periode 2009-2011, antara
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lain disebabkan adanya kebijakan perberasan/HPP yang mampu
mengisolasi pengaruh

fluktuasi harga di SU.

Cadangan Pangan

Mengacu Pasal 5 Peraturan Pemerintah Nomor 68 Tahun 2002, bahwa
cadangan

pangan di SU terdiri dari cadangan pangan pemerintah dan
cadangan pangan

masyarakat.

Cadangan pangan pemerintah adalah cadangan pangan tertentu
bersifat pokok di

tingkat SU sebagai persediaan pangan pokok tertentu, misalnya
beras, sedangkan di

tingkat daerah dapat berupa pangan pokok masyarakat di daerah
setempat. Cadangan

pangan pemerintah pusat dijadikan sebagai stok beras SU dan
dikelola oleh PERUM

Bulog serta dapat dimanfaatkan untuk bantuan darurat akibat
bencana, pengendalian

harga beras konsumen (OPM), dan stok untuk penyediaan cadangan
pangan ASEAN.

Penganekaragaman Konsumsi Pangan

Percepatan Penganekaragaman Konsumsi Pangan (P2KP), diarahkan
untuk

memotivasi masyarakat dalam melakukan konsumsi pangan beragam,
bergizi dan

berimbang (3B). Kegiatan program aksi yang telah dilaksanakan
adalah

MANGGADONG, Mocav dan pemanfaatan pekarangan. Selain itu,
Pemkab/Kota juga

ada yang memberikan makanan tambahan berbahan pangan lokal
kepada ibu hamil dan

balita, penyuluhan untuk perubahan prilaku masyarakat tentang
pola makanan yang

beragam, bergizi dan berimbang.

Mengingat P2KPG merupakan kegiatan lintas sektor, maka pada
tahun 2009

telah ditetapkan Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 22 Tahun
2009 tentang Kebijakan

Percepatan Penganekaragaman Konsumsi Pangan Berbasis Sumberdaya
Lokal. Perpres

tersebut telah dijabarkan secara rinci dalam Peraturan Menteri
Pertanian (Permentan)

Nomor 43/Permentan/OT.140/10/2009 tentang Gerakan Percepatan
Penganekaragaman

Konsumsi Berbasis Sumber Daya Lokal. Pada tahun 2010 dijabarkan
lebih rinci dengan

PERGUB SU.

Keamanan Pangan

Seiring dengan semakin meningkatnya kesadaran masyarakat akan
makanan

yang aman dikonsumsi, penanganan keamanan pangan menjadi salah
satu aspek

penting. Merebaknya berbagai kasus keracunan akibat mengkonsumsi
pangan olahan

dan pangan segar, telah menyadarkan dan meningkatkan kepedulian
berbagai elemen

pemerintah dan masyarakat untuk menelaah dan mengkaji lebih
lanjut dan lebih

mendalam tentang berbagai penyebabnya.
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Kasus keracunan karena makanan (foodborne diseases) sering
terjadi di

berbagai daerah. Menurut Badan Pengawasan Obat dan Makanan
(BPOM), kasus

keracunan pangan terbagi dalam 3 (tiga) kelompok: sumber Pangan,
tempat/lokasi

kejadian, dan penyebab keracunan.

Sesuai Undang-Undang Nomor 18/2012, pemerintah menetapkan
persyaratan

mutu dan keamanan pangan produk pertanian dalam negeri maupun
impor, khusus

keamanan pangan segar tanggungjawabnya diserahkan kepada BKP
Prov. Sumatera

Utara. Apabila hal tersebut tidak dilakukan, maka: (1) Sumatera
Utara akan kebanjiran

produk dari Provinsi lain dan impor dari Negara lain terutama
buah dan sayuran segar

yang mutu dan keamanannya tidak bisa dipertanggungjawabkan; (2)
Produk Sumatera

Utara pastilah kurang laku dan tidak menjadi pilihan konsumen di
dalam negeri dan

luar negeri; (3) Daya saing produk dan kesejahteraan petani
semakin rendah; (4)

Menstimulir petani untuk mengkonversi lahan dan berkurangnya
produsen pangan

dalam negeri; dan (5) Kerugian ekonomi yang semakin nyata.

Oleh karena itu urgen ditingkatkan pemantapan kelembagaan
Otoritas

Kompeten Keamanan Pangan Daerah /OKKPD (b) peningkatan kapasitas
dan

kapabilitas aparat pelaksana (c) pengawasan dan pembinaan
keamanan pangan segar

untuk petani dan pedagang, serta (d) sosialisasi, promosi dan
pelatihan tentang

keamanan pangan segar bagi produsen dan konsumen.

Kemiskinan dan Kerawanan Pangan

Kemiskinan berhubungan sangat erat dengan kerawanan pangan dalam
dua

dimensi yaitu dari (1) kedalamannya, dibedakan dengan kategori
ringan, sedang, dan

berat; serta (2) jangka waktu/periode kejadian, dengan kategori
kronis untuk jangka

panjang dan transien untuk jangka pendek/fluktuasi. Tingkat
kedalaman kerawanan

pangan ditunjukkan dengan indikator kecukupan konsumsi kalori
perkapita perhari

dengan nilai Angka Kecukupan Gizi (AKG) 2.000. Jika konsumsi
perkapita kurang atau

lebih kecil dari 70 persen dari AKG dikategorikan sangat rawan
pangan; sekitar 70

hingga 90 persen dari AKG dikategorikan rawan pangan; dan lebih
dari 90 persen dari

AKG termasuk dalam kategori tahan pangan
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Perkembangan selengkapnya jumlah penduduk miskin dapat dilihat
pada Tabel 3.

Tabel 3. Perkembangan Jumlah Penduduk Miskin dan Di SU

Rincian 2010 2011

1. Jumlah penduduk SU (jiwa) 13 092 688 13 289 078

2. Jumlah Penduduk Miskin ( jiwa)

1 490 900 1 421 400

3. Persentase Penduduk Miskin

11,31 10,83

4. Balita gizi buruk (%) 4,4 4,2

Sumber : BPS (berbagai tahun), BKP SU

Menurunnya angka kemiskinan dan kerawanan pangan disebabkan
antara lain

berhasilnya beberapa program penanggulangan kemiskinan dan
penanganan kerawanan

pangan yang diinisiasi oleh pemerintah Provinsi Sumatera Utara
melalui GEMA

PANGAN (Gerakan Masyarakat Mandiri Pangan).

Upaya integrasi kelembagaan lumbung pangan di daerah miskin dan
rawan

pangan, dilaksanakan melalui pemberdayaan lumbung pangan untuk
mengantisipasi

rawan pangan. Sedangkan untuk meningkatkan kemampuan antisipasi
kondisi rawan

pangan dan penanganan rawan pangan, dilaksanakan melalui Sistem
Kewaspadaan

Pangan dan Gizi (SKPG) serta intervensi melalui Penanganan
Daerah Rawan Pangan

(PDRP).

Kelembagaan Ketahanan Pangan

Ketahanan pangan dengan prinsip kemandirian dan berkelanjutan
senantiasa

harus diwujudkan dari waktu ke waktu, sebagai prasyarat bagi
keberkelanjutan

eksistensi masyarakat SU yangsehat, aktif dan produktif serta
berkesinambungan.

Upaya mewujudkan ketahanan pangan tidak terlepas dari pengaruh
faktor-faktor

internal maupun eksternal yang terus berubah secara dinamis.
Dalam penyelenggaraan

ketahanan pangan, peran Pemerintah Provinsi Sumatera Utara
adalah melaksanakan dan

bertanggung jawab terhadap penyelenggaraan ketahanan pangan
serta mendorong

keikutsertaan masyarakat dalam penyelenggaraan ketahanan pangan,
dilakukan dengan:

(a) memberikan informasi dan pendidikan ketahanan pangan; (b)
meningkatkan

motivasi masyarakat; (c) membantu kelancaran penyelenggaraan
ketahanan pangan; (d)

meningkatkan kemandirian ketahanan pangan.

Sebagaimana diamanatkan dalam Pasal 7 huruf m, Peraturan
Pemerintah Nomor

38 Tahun 2007 bahwa Ketahanan Pangan sebagai urusan wajib dalam
penyelenggaraan

pemerintahan, berpedoman kepada standar pelayanan minimal yang
ditetapkan oleh

Pemerintah Pusat dan dilaksanakan secara bertahap oleh
Pemerintah Daerah Provinsi

dan Pemerintah Daerah kabupaten/Kota.
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SASARAN UMUM PEMBANGUNAN KETAHANAN PANGAN SUMATERA

UTARA 2011-2025

Salah satu cara untuk memperoleh gambaran situasi produksi dan
ketersediaan

pangan secara lengkap namun sederhana, adalah menggunakan
pendekatan Neraca

Bahan Makanan (NBM). NBM disusun untuk memperoleh gambaran atau
evaluasi

penyediaan pangan mulai dari produksi, pengadaan (pangan
masuk/impor, pangan

keluar/ekspor, stock) dan penggunaan ( pakan ternak, bibit,
industri) sehingga tersedia

untuk dikonsumsi.

Karena NBM merupakan gambaran penyediaan pangan secara utuh baik
dari

komoditas pangan, ternak, ikan dan perkebunan serta menguraikan
data pangan dari

produksi, pengadaan dan penggunaan maka diperlukan dukungan data
yang akurat dan

up to date dari instansi lintas sub sektor dan sektor diwilayah
seperti perdagangan,

perindustrian, Bulog, kesehatan, kantor statistik dan
perhubungan serta dari sektor

pertaniannya sendiri. Beberapa persyaratan yang harus dipenuhi
dalam penyusunan

NBM yaitu (1) data penduduk; (2) faktor konversi dan estimasi;
(3) faktor nutrisi dari

bahan makanan.

Analisis konsumsi pangan wilayah diarahkan untuk menganalisis
situasi konsumsi

pangan pangan dengan mempertimbangkan potensi sumberdaya dan
sosial ekonomi

wilayah. Dalam menganalisis konsumsi pangan wilayah yang
berbasis sumberdaya,

perlu diperhatikan faktor pendukung utama yang mempengaruhi pola
konsumsi yaitu ;

Ketersediaan, Kondisi sosial dan ekonomi, Letak geografis
wilayah (desa - kota) serta

Karakteristik rumah tangga.

Ketersediaan pangan secara makro (tingkat wilayah) dan mikro
(tingkat rumah

tangga) sangat dipengaruhi oleh tinggi rendahnya produksi pangan
dan distribusi

pangan pada daerah tersebut. Sedangkan pada tingkat mikro lebih
dipengaruhi oleh

kemampuan rumah tangga memproduksi pangan serta daya beli.

Analisis ketersediaan pangan didekati dengan menganalisa data
NBM dan data

produksi pangan. Pola konsumsi pangan sangat ditentukan oleh
faktor sosial ekonomi

rumah tangga seperti tingkat pendapatan, harga pangan-non
pangan, selera dan

kebiasaan makan. Dalam analisis pola konsumsi, faktor sosial
budaya didekati dengan

menganalisa data golongan pendapatan rumah tangga. Sedangkan
letak geografis
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didekati dengan lokasi desa-kota dari rumah tangga yang
bersangkutan. Pola konsumsi

pangan juga dipengaruhi oleh karakteristik rumah tangga yaitu
jumlah anggota rumah

tangga, struktur umur jenis kelamin, pendidikan dan lapangan
pekerjaan. Dengan

menggunakan data sekunder dari hasil Susenas dapat dianalisis
beberapa faktor yang

mempengaruhi konsumsi pangan wilayah. Analisis konsumsi dengan
menggunakan

Susenas, antara lain dapat dilakukan melalui tabulasi dengan
mengelompokkan data

konsumsi pangan sebagai berikut :

Data konsumsi dan pengeluaran pangan dilakukan pengelompokkan
menjadi 9

kelompok pangan yaitu padi-padian, Umbi-umbian, Daging, Ikan,
Telur dan Susu,

Kacang-kacangan, Sayuran, Buah-buahan, Minyak dan Lemak, Makanan
lainnya

(bahan minuman, bumbu-bumbuan, konsumsi lainnya, makanan dan
minuman jadi,

makanan berakohol, tembakau dan sirih).

Pendapatan rumah tangga yang didekati dengan pengeluaran rumah
tangga untuk

kebutuhan pangan dan non pangan dikelompokkan:di daerah pedesaan
dan di daerah

perkotaan.

Pendapatan rumah tangga juga didekati dengan pengelompokkan
tingkat pengeluaran

berdasarkan golongan pengeluaran perkapita perbulan.

Dalam melakukan analisis, berbasis pada :

- Angka kecukupan energi rata-rata untuk Indonesia pada tingkat
konsumsi

sebesar 2 200 Kkal/orang/hari dengan tingkat ketersediaan
sebesar 2 550

Kkal/orang/hari.

- Angka kecukupan protein rata-rata untuk penduduk Indonesia
sebesar 55

g/orang/hari pada tingkat konsumsi dan 57 g/orang/hari pada
tingkat

ketersediaan.

- Angka kecukupan konsumsi lemak minimum setara dengan 10 % dari
total

energi dan maksimum 25 % dari total energi, dengan konsumsi yang
bersumber

dari lemak rata-rata sebesar 20 %.

Jadi, tujuan pembangunan ketahanan pangan adalah untuk
memberdayakan

masyarakat agar mampu mengoptimalkan pemanfaatan sumberdaya yang
dikuasainya

untuk mewujudkan ketahanan pangan secara berkelanjutan, dengan
cara:
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1. Meningkatkan ketersediaan dan cadangan pangan dengan
mengoptimalkan

sumberdaya yang dimiliki/dikuasai secara berkelanjutan;

2. Membangun kesiapan dalam mengantisipasi dan menanggulangi
kerawanan

pangan;

3. Mengembangkan sistem distribusi, harga dan akses pangan untuk
turut serta

memelihara stabilitas pasokan dan harga pangan bagi
masyarakat;

4. Mempercepat penganekaragaman konsumsi pangan dan gizi guna
meningkatkan

kualitas SDM dan penurunan konsumsi beras perkapita;

5. Mengembangkan sistem penanganan keamanan pangan segar.

Sasaran umum

Sasaran umum yang hendak dicapai dalam pemantapan ketahanan
pangan

hingga 2025 meliputi:

1. Dipertahankannya ketersediaan energi per kapita minimal 2.350
kilokalori/hari

dan penyediaan protein per kapita minimal 57 gram/hari;

2. Makin berkurangnya jumlah penduduk rawan pangan minimal 1%
setiap tahun;

3. Tercapainya peningkatan konsumsi pangan per kapita untuk
memenuhi

kecukupan energi minimal 2.200 kilokalori/hari dan protein
sebesar 55 gram/hari;

4. Menurunnya konsumsi beras per kapita per tahun sebesar 1,5 %
diimbangi

dengan kenaikan konsumsi umbi-umbian dan sumber protein hewani
dan nabati,

sehingga tercapai peningkatan kualitas konsumsi masyarakat
dengan skor pola

pangan harapan (PPH) tahun 2014 sebesar 93,3;

5. Tercapainya peningkatan distribusi pangan yang mampu menjaga
harga pangan

yang terjangkau bagi masyarakat;

6. Meningkatnya penanganan keamanan pangan segar melalui
peningkatan peran

produsen dan kepedulian konsumen;

7. Meningkatnya efektifitas koordinasi kebijakan ketahanan
pangan melalui Dewan

Ketahanan Pangan.

Konsumsi pangan penduduk sehari-hari pada dasarnya dikatakan
cukup bila

memenuhi dua kriteria kecukupan, yaitu cukup energi dan cukup
protein. Kecukupan

energi dipenuhi dari bahan pangan pokok seperti padi-padian,
umbi-umbian, gula serta

minyak dan lemak, sedangkan kecukupan protein dipenuhi dari
pangan hewani dan

kacang-kacangan. Kualitas pangan penduduk juga dapat diketahui
dari komposisi jenis
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pangan yang dikonsumsi. Jenis pangan yang beranekaragam
merupakan syarat penting

untuk menghasilkan pola konsumsi yang bermutu gizi seimbang.

Untuk mengukur keberhasilan pembangunan penyediaan dan konsumsi
pangan

penduduk di suatu wilayah diperlukan suatu parameter. Jumlah,
keragaman dan mutu

gizi pangan secara sederhana dapat diamati dari suatu susunan
atau pola ketersediaan

dan konsumsi pangan penduduk. Salah satu parameter sederhana
yang dapat dipakai

untuk menilai tingkat keanekaragaman dan mutu gizi ketersediaan
dan konsumsi

pangan penduduk adalah Pola Pangan Harapan (PPH). PPH tidak
hanya memenuhi

kecukupan gizi, akan tetapi sekaligus juga mempertimbangkan
keseimbangan gizi yang

didukung oleh cita rasa, daya cerna, daya terima masyarakat,
kuantitas, dan kemampuan

daya beli. Tiap negara mempunyai potensi pangan dan sosio budaya
yang berbeda-

beda (Hardinsyah, 1996).

Dengan menghitung PPH, dapat dihasilkan suatu komposisi/norma
(standar)

pangan untuk memenuhi kebutuhan gizi penduduk, sekaligus juga
mempertimbangkan

keseimbangan gizi (nutritional balance) yang didukung oleh cita
rasa (palatability),

daya cerna (digestability), daya terima masyarakat
(acceptability), serta kuantitas dan

kemampuan daya beli (affortability).

Penilaian situasi konsumsi pangan dengan indikator Pola Pangan
Harapan (PPH)

merupakan tahapan penting dalam perencanaan konsumsi pangan,
sebagaimana

dinyatakan dalam Peraturan Menteri Pertanian nomor 65 Tahun 2010
tentang Standar

Pelayanan Minimal (SPM) Bidang Ketahanan Pangan Provinsi dan
Kabupaten/Kota,

dimana dengan adanya SPM menjadi acuan pelaksanaan dan
pencapaian kinerja urusan

wajib ketahanan pangan khususnya pada jenis pelayanan dasar
penganekaragaman dan

keamanan pangan dengan indikator capaian yaitu tercapainya skor
PPH sebesar 90

persen dari skor maksimal 100 pada tahun 2015 di seluruh
provinsi, kabupaten dan

kota. Pemerintah Daerah Provinsi, Kabupaten dan Kota mempunyai
kewajiban : (1)

bertanggung jawab penuh atas penyelenggaraan SPM; (2) menjadikan
SPM sebagai

acuan dalam perencanaan program dalam pencapaian target SPM; (3)
menyampaikan

laporan teknis tahunan kinerja penerapan dan pencapaian
pelayanan ketahanan pangan

kepada Menteri Pertanian melalui Badan Ketahanan Pangan; (4)
melakukan pembinaan

dan pengawasan teknis penerapan SPM Bidang Ketahanan Pangan.
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Bila setiap rumah tangga memiliki ketahanan pangan yang kokoh,
kebutuhan

pangan tercukupi dalam segala aspek maka ketahanan pangan
nasional pasti akan

terwujud dengan cepat. Sumatera Utara adalah salah satu provinsi
dengan beragam

warna dan masalah pangan di dalamnya. Adapun situasi konsumsi
pangan masyarakat

Provinsi Sumatera Utara berdasarkan Susenas 2008 masih belum
memenuhi kaidah gizi

seimbang, walaupun konsumsi energi dan protein telah berada di
atas rata-rata yaitu

2074,5 Kkal/ kap/hr dan 60 gr/kap/hr ( Rata-rata konsumsi energi
adalah 2000

kkal/kap/hr dan protein 52 gr/kap/hr ). Namun konsumsi
masyarakat Sumatera Utara

belum beragam, bergizi dan berimbang yang diindikasikan dengan
Nilai PPH masih

79,4 atau < 95.

Konsumsi penduduk masih didominasi oleh padi-padian yang
memberikan

kontribusi energi sebesar 61 %, sementara yang diharapkan cukup
50 %. Juga masih

tingginya konsumsi minyak dan lemak serta buah/ biji berminyak.
Sementara konsumsi

umbi-umbian, kacang-kacangan, pangan hewani serta sayur dan buah
masih kurang

atau belum sesuai anjuran pola pangan harapan.

Situasi konsumsi pangan Sumatera Utara tahun 2009 dan 2010
berdasarkan data

SUSENAS Core, Badan Pusat Statistik (BPS) dapat digambarkan
dalam dua pembagian

wilayah secara umum yaitu; perkotaan dan pedesaan. Dilihat dari
tingkat konsumsi

energi rata-rata penduduk, wilayah perkotaan dan perdesaan sudah
mendekati angka

kecukupan yang ditetapkan bahkan wilayah pedesaan sudah melebihi
angka standar.

Demikian juga dengan kecukupan protein sudah terpenuhi sesuai
angka kecupan yang

ditetapkan yaitu 52 Gr/Kap/Hr. Namun dari segi keragaman
konsumsi masih sangat

kurang, hal ini ditandai dengan skor pola pangan harapan yang
berada di bawah 95.

Mengacu pada sasaran makro tersebut di atas, maka sasaran skor
Pola Pangan

Harapan (PPH) dan target konsumsi komoditas prioritas serta
target pengurangan

jumlah penduduk rawan pangan pada tahun 2014-2025 dapat dilihat
pada Tabel 4 dan

Tabel 5.
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Tabel 4. Sasaran Persentase Konsumsi Energi terhadap Angka

Kecukupan Gizi (AKG) dan Skor Pola Pangan Harapan

(PPH)

Kelompok Pangan 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2025

(%)

Padi-padian 51 51 51 51,9 51,0 51 51 51 50

Umbi-umbian 6 6 6 5,6 5,8 6 6 6 6

Pangan Hewani 10 10,7 10.7 11,1 11,5 12 12 12 12

Minyak dan Lemak 10 10 10 10,0 10,0 10 10 10 10

Buah/Biji

Berminyak

3 3 3 2,9 3,0 3 3 3 3

Kacang-kacangan 5 5 5 4,7 4,9 5 5 5 5

Gula 5 5 5 5,0 5,0 5 5 5 5

Sayur dan Buah 3 3 3,2 5,7 5,8 3 3 3 3

Lain-lain 4 4 4 2,9 3,0 4 4 4 3

SKOR PPH 78.7 77.3 91,5 93,3 95 96 96 98

Sumber : Data BPS diolah oleh BKP;

Tabel 5. Sasaran Konsumsi Pangan Utama Tahun 2013 dan 2025

Komoditas

2013 2014 2015 2016 2017 2025

(Kg/kapita/tahun)

Beras 131.46 129,48 127,50 125,52 112 104

Jagung 2,6 2,5 3.3 3.3 3.3 3.3

Terigu 6,4 6,1 5,5 5,5 5,5 2,5

Umbi-umbian 28,3 29,3 36.5 36.5 36.5 36.5

Daging 9,9 10,4 15,25 15,25 15,25 15,25

Telur 10,5 10,9 11.25 11.25 11.25 11.25

Susu 2,4 2,5 23,25 23,25 23,25 28,25

Kedelai 8,0 8,2 9,09 9,09 9,09 9,09

Gula Pasir 9,5 9,6 10,95 10,95 10,95 10,95

Sayuran 17,0 28,0 38,80 48,80 58,80 58,80

Buah 32,0 33,2 32,45 32,45 32,45 32,45

Sumber : Data BPS diolah oleh BKP;

PENUTUP

Penyelenggaraan Pangan di Sumatera Utara dilakukan untuk
memenuhi

kebutuhan dasar manusia yang memberikan manfaat secara adil,
merata, dan

berkelanjutan dengan berdasarkan pada Kedaulatan Pangan,
Kemandirian Pangan, dan

Ketahanan Pangan.

Grand Design pembangunan ketahanan pangan yang merupakan
musyawarah

besar/paripurna oleh stakeholders se Sumatera Utara dengan roh
kemandirian pangan

dan kedaulatan pangantahun 2011 2025 akan terwujud apabila
dilaksanakan kegiatan
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prioritas yaitu: (1) Pengembangan ketersediaan pangan dan
penanganan kerawanan

pangan; (2) Pengembangan sistem distribusi, stabilitas harga
pangan dan aksesibilitas

oleh masyarakat; (3) Peningkatan mutu, penganekaragaman Konsumsi
Pangan dan

Peningkatan Keamanan Pangan segar; sedangkan kegiatan
pendukungnya adalah

Dukungan Manajemen dan Teknis lainnya termasuk Peningkatan
Kesejahteraan Petani .
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STANDAR PELAYANAN MINIMAL ( SPM )

BIDANG KETAHANAN PANGAN

Oleh: Tim BKP Sumatera Utara

ABSTRAK

Keberhasilan urusan wajib ketahanan pangan tercermin berdasarkan
target capaian jenis

pelayan dasar dan indikator Standar Pelayanan Minimal (SPM)
bidang ketahanan

pangan daerah yang pelaksanaannya dilakukan secara bertahap.
Penyelenggaran SPM

Ketahanan pangan mencakup tiga aspek penting, yang dapat
digunakan sebagai

indikator pencapaian standar pelayanan ketahanan pangan yaitu
ketersediaan pangan,

yang diartikan bahwa pangan tersedia cukup untuk memenuhi
kebutuhan seluruh

penduduk baik jumlah maupun mutunya serta aman untuk dikonsumsi;
distribusi

pangan, adalah pasokan pangan yang dapat menjangkau keseluruh
wilayah sehingga

harga stabil dan terjangkau oleh rumah tangga; konsumsi pangan
adalah setiap rumah

tangga dapat mengakses pangan yang cukup dan mampu mengelola
konsumsi yang

beragam, bergizi dan seimbang.

Kata kunci: ketersediaan pangan, distribusi, konsumsi, standar
pelayanan minimal

PENDAHULUAN

Sesuai Undang-Undang Nomor 32 tahun 2004 tentang Pemerintahan
Daerah,

dan Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian
Urusan

Pemerintahan antara Pemerintah, Pemerintah Daerah Provinsi dan
Pemerintahan

Daerah kabupaten/Kota , urusan Ketahanan Pangan merupakan urusan
wajib berkaitan

dengan pelayanan dasar dalam pemenuhan kebutuhan hidup
minimal.

Standar Pelayanan Minimal (SPM) Bidang Ketahanan Pangan terdiri
atas SPM

Bidang Ketahanan Pangan Pemerintah Provinsi dan Pemerintah
Kabupaten /Kota.

Dari ke tiga aspek ketahanan pangan, maka Standar Pelayanan
Minimal Bidang

Ketahanan Pangan Provinsi dan Kabupaten/Kota, terdiri dari 4
(empat) jenis pelayanan

dasar :

1. Ketersediaan dan Cadangan Pangan;

2. Distribusi dan Akses Pangan;

3. Penganekaragaman dan Keamanan Pangan;

4. Penanganan Kerawanan Pangan.
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Sesuai Peraturan Menteri Pertanian RI Nomor :
65/Permentan/OT.140/12/2010

Tentang Standar Pelayanan Minimal Bidang Ketahanan Pangan
Provinsi dan

Kabupaten/Kota ; Pasal 5 tertuang : Penjabaran indikator kinerja
Pemerintah Daerah

Provinsi dalam target capaian tahun 2015 :

1. Ketersedian dan Cadangan P angan :

a. Penguatan cadangan pangan 60 % pada tahun 2015

2. Distribusi dan Akses Pangan

a. Ketersediaan informasi pasokan, harga dan akses pangan di
daerah 100

% pada tahun 2015.

3. Penganekaragaman dan Keamanan Pangan

a. Pengawasan dan pembinaan keamanan pangan 80 % pada tahun
2015

4. Penanganan Kerawanan Pangan

a. Penanganan daerah rawan pangan 60 % pada tahun 2015

Pada pasal 6 tertuang : Penjabaran indikator kinerja Pemerintah
Daerah

Kabupaten/Kota dalam target capaian tahun 2015 :

1. Ketersedian dan Cadangan P angan :

a. Penguatan cadangan pangan 60 % pada tahun 2015

b. Penguatan cadangan pangan 60 % pada tahun 2015

2. Distribusi dan Akses Pangan

a.Ketersediaan informasi pasokan, harga dan akses pangan di
daerah 100 %

pada tahun 2015

b. Stabilitas harga pasokan pangan 90 % tahun 2015.

3. Penganekaragaman dan Keamanan Pangan

a. Pencapaian skor Pola Pangan Harapan (PPH) 90% pada tahun
2015

b.Pengawasan dan pembinaan keamanan pangan 80 % pada tahun
2015

4. Penanganan Kerawanan Pangan

a. Penanganan daerah rawan pangan 60 % pada tahun 2015

Berdasar keterangan di atas, dirasa perlu mengurai lebih lanjut
tentang standar

pelayanan minimal sehingga masyarakat mengetahui hak dan
kewajiban khususnya

dalam hal pembangunan ketahanan pangan.
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PELAYANAN KETERSEDIAAN DAN CADANGAN PANGAN

Ketersediaan pangan berfungsi menjamin pasokan pangan untuk
memenuhi

kebutuhan seluruh penduduk, dari segi kuantitas, kualitas,
keragaman dan

keamanannya. Ketersediaan pangan dapat dipenuhi dari tiga sumber
yaitu: (1)

produksi dalam negeri; (2) pemasokan pangan; (3) pengelolaan
cadangan pangan.

Jumlah penduduk yang besar dan kemampuan ekonomi relatif lemah,
maka

kemauan untuk tetap menjadi bangsa yang mandiri di bidang pangan
harus terus

diupayakan dari produk dalam negeri. Hal yang perlu disadari
adalah kemampuan

memenuhi kebutuhan pangan dari produksi sendiri, khususnya bahan
pangan pokok

juga menyangkut harkat martabat dan kelanjutan eksistensi
bangsa. Sedangkan impor

pangan merupakan pilihan akhir, apabila terjadi kelangkaan
produksi dalam negeri.

Hal ini yang dimaksud dengan pembangunan ketahanan pangan
berbasis kemandirian

dan kedaulatan pangan.

Pengelolaan cadangan pangan harus dilakukan oleh pemerintah,
pemerintah

provinsi, pemerintah kabupaten/kota, pemerintah desa/kelurahan
dan masyarakat,

sesuai amanat Peraturan Pemerintah Nomor 68 Tahun 2002. Cadangan
pangan

merupakan salah satu komponen penting dalam ketersediaan pangan,
karena cadangan

pangan merupakan sumber pasokan untuk mengisi kesenjangan antara
produksi dan

kebutuhan dalam negeri atau daerah dari waktu ke waktu.

Cadangan pangan terdiri dari cadangan pangan pemerintah dan
cadangan pangan

masyarakat. Cadangan pangan pemerintah terdiri dari pemerintah
pusat, pemerintah

provinsi dan pemerintah kabupaten/kota, yang mencakup pangan
tertentu yang bersifat

pangan pokok. Cadangan pangan pemerintah khususnya beras
dikelola oleh Perum

Bulog. Untuk cadangan pangan pemerintah daerah, termasuk
cadangan pangan

pemerintah desa, diatur pada Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 30 Tahun 2008

tentang Cadangan Pangan Pemerintah Desa. Untuk cadangan pangan
masyarakat

meliputi rumah tangga, pedagang dan industri pengolahan.

Penyelenggaraan penguatan cadangan pangan pemerintah daerah
dapat dilakukan

melalui pengembangan lumbung pangan masyarakat dan pemberdayaan
masyarakat.

Dengan kegiatan tersebut diharapkan masyarakat mampu
memberdayakan

kelembagaan lumbung pangan yang mandiri.
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Pencapaian Standar Pelayanan Minimal ketersediaan pangan dan
cadangan

pangan Provinsi , dioperasionalkan melalui indikator
ketersediaan energi dan protein

per kapita dan indikator penguatan cadangan pangan.

PELAYANAN DISTRIBUSI DAN AKSES PANGAN

Distribusi pangan berfungsi mewujudkan sistem distribusi yang
efektif dan

efisien, sebagai prasyarat untuk menjamin agar seluruh rumah
tangga dapat

memperoleh pangan dalam jumlah dan kualitas yang cukup sepanjang
waktu dengan

harga yang terjangkau. Untuk menjamin agar seluruh rumah tangga
dapat memperoleh

pangan yang cukup dalam jumlah maupun kualitas secara
berkelanjutan, sangat sulit

diwujudkan, mengingat masih ada sebagian masyarakat yang tidak
mampu mengakses

pangan yang cukup, penyebab utamanya adalah kemiskinan karena
sebagian besar

penduduk miskin tersebut adalah petani di pedesaan yang berperan
sebagai produsen

dan konsumen. Sebagian besar petani bekerja pada usaha tanaman
pangan khususnya

padi dan jagung dengan skala usaha kecil bahkan sebagai buruh
tani.

Hal ini menyebabkan petani menghadapi berbagai permasalahan,
antara lain (a)

rendahnya posisi tawar, terutama pada saat panen raya sehingga
menjual produknya

dengan harga rendah, (b) rendahnya nilai tambah produk pertanian
karena terbatasnya

kemampuan untuk mengolah hasilnya, (c) keterbatasan modal untuk
melaksanakan

kegiatan usaha, (d) keterbatasan penyediaan pangan (beras) saat
paceklik karena tidak

mempunyai cadangan pangan yang cukup.

Mengatasi masalah tersebut diatas, maka kegiatan distribusi
pangan difokuskan

pada kegiatan penguatan lembaga distribusi pangan masyarakat
(Penguatan-LDPM)

bagi gabungan kelompok tani (Gapoktan) dan atau LUEP. Pendekatan
yang diterapkan

adalah pemberdayaan masyarakat secara partisipatif agar kelompok
masyarakat

mampu mengenali dan memutuskan cara yang tepat untuk
mengembangkan kegiatan

produktif secara berkelanjutan dan berkembang secara
swadaya.

Kebijakan yang mendasari kegiatan Penguatan-LDPM adalah
penguatan

ketahanan pangan di tingkat individu sesuai amanat UU No 18
tahun 2012, khususnya

untuk petani di sentra produksi pangan. Kebijakan tersebut
diarahkan untuk (a)

mendukung upaya petani memperoleh harga produksi yang lebih
baik, (b)

meningkatkan kemampuan petani memperoleh nilai tambah dari hasil
produksi untuk
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perbaikan pendapatan, (c) memperkuat kemampuan pengelolaan
cadangan pangan

Gapoktan agar dapat meningkatkan akses pangan bagi anggotanya
pada saat paceklik.

Pencapaian standar pelayanan minimal distribusi pangan dan akses
pangan,

dioperasionalkan melalui indikator ketersediaan informasi
pasokan, harga dan akses

pangan, dan indikator stabilisasi harga dan pasokan pangan.

PELAYANAN PENGANEKARAGAMAN DAN KEAMANAN PANGAN

Pola konsumsi pangan berfungsi untuk mengarahkan agar pola
pemanfaatan

pangan secara nasional memenuhi kaidah mutu, keanekaragaman,
kandungan gizi,

keamanan dan kehalalan, disamping juga efisiensi untuk mencegah
pemborosan. Pola

kons
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